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ABSTRACT 

 

Dental caries in children can eliminate the child's chewing power which 

causes digestive disorders and affects their health. In the end, this condition will 

reduce the frequency of student attendance to school, interfere with learning 

concentration, and affect their appetite. 

Consuming cariogenic food is one of the causes of dental caries in school 

students. At this age children usually like to consume sweet and sticky foods. 

This study is a systematic review conducted by comparing 10 published 

articles from 2015-2020, aiming to find out the relationship between elementary 

school students' knowledge of cariogenic food consumption and dental caries. 

Through the results of a systematic review of 10 articles, it was found that 

elementary school students' knowledge of cariogenic food consumption was in the 

poor category as follows: 2 articles (20%) stated that students' knowledge level 

was in good criteria, 2 articles (20%) stated in moderate criteria, and 6 articles 

(60%) stated in poor criteria; 8 articles (80%) found caries incidence in the bad 

category, and only 2 articles (20%) did not find caries incidence; In 1 article it is 

stated that there are some students who have good knowledge about the risks of 

consuming cariogenic foods, but they still consume them. 

This study concludes that the level of knowledge of school students is in 

the poor category, and many students experience dental caries. Students are 

advised to consume fibrous foods such as fruits and vegetables for dental health. 

 

Keywords : Knowledge, Cariogenic Food, Dental Caries. 
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ABSTRAK 

 

Karies gigi pada anak sekolah dapat menyebabkan anak mengalami 

kehilangan daya kunyah dan terganggunya pencernaan, yang mengakibatkan 

terganggunya kesehatan anak. Kondisi ini tentu akan mengurangi frekuensi 

kehadiran anak ke sekolah, mengganggu konsentrasi belajar, mempengaruhi nafsu 

makan anak. Salah satu penyebab karies gigi pada anak sekolah adalah 

mengkonsumsi makanan yang bersifat kariogenik karena pada usia ini anak-anak 

biasanya suka jajan makanan yang manis dan lengket. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalahSistematik Reviewdengan 

membandingkan 10 artikel terpublikasi dari tahun 2015-2020 yang bertujuan 

untuk mengetahui adanya hubungan pengetahuan anak sekolah dasar tentang 

mengkonsumsi makanan kariogenik terhadap kejadian karies gigi. 

Hasil Sistematik Review dari 10 artikel diperoleh bahwa pengetahuan anak 

sekolah dasar tentang mengkonsumsi makanan kariogenik tergolong buruk. 

Dengan data yang diperoleh dalam kriteria baik berjumlah 2 artikel (20%), dan 

kriteria sedang berjumlah 2 artikel (20%), serta kriteria buruk berjumlah 6 artikel 

(60%). Dan kondisi kejadian karies yang buruk yaitu berjumlah 8 artikel (80%) 

yang mengalami karies & yang tidak karies berjumlah 2 artikel (20%). Dalam 1 

artikel disebutkan, ada beberapa siswa/i yang memiliki pengetahuan baik namun 

masih tetap sering mengkonsumsi makanan yang bersifat kariogenik. 

Berdasarkan penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan anak 

sekolah dasar masih tergolong buruk dan jumlahanak sekolah dasar yang 

karies masih banyak. Oleh karena itu disarankan siswa/i mengkonsumsi 

makanan yang berserat seperti buah dan sayuran agar dapat menyehatkan 

gigi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun 

sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. Tidak terkecuali anak-anak, setiap orang tua menginginkan anaknya 

bisa tumbuh dan berkembang secara optimal, hal ini dapat dicapai jika tubuh 

mereka sehat. Tubuh yang sehat tidak terlepas dari memiliki rongga mulut yang 

sehat. Banyak yang mengatakan bahwa kesehatan rongga mulut merupakan 

bagian integral dari kesehatan umum, walaupun demikian, banyak juga orang 

yang tidak tahu bahwa rongga mulut adalah organ yang berperan penting bagi 

kesehatan tubuh. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, 

indeks DMF-T di Indonesia sebesar 7,1 yang berarti kerusakan gigi penduduk 

Indonesia termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan karakteristik usia 

5-9 tahun indeks DMF-T sebesar 0,7 yang termasuk dalam kategori sangat rendah 

sedangkan untuk usia 10-14 tahun sebesar 1,9 termasuk dalam kategori rendah 

Karies gigi yang terjadi pada anak-anak dapat menyebabkan anak 

mengalami kehilangan daya kunyah dan terganggunya pencernaan, sehingga 

mengakibatkan terganggunya kesehatan tubuh anak. Kondisi ini tentu akan 

mengurangi frekuensi kehadiran anak ke sekolah, mengganggu konsentrasi 

belajar, mempengaruhi nafsu makan anak. Salah satu penyebab karies gigi pada 

anak sekolah adalah mengkonsumsi makanan yang bersifat kariogenik karena 

pada usia ini anak-anak biasanya suka jajan makanan yang manis dan lengket. 

Penelitian yang dilakukan Ramadhanintyas, dkk tahun 2020 pada anak 

usia sekolah di MI Al-Hidayah dengan populasi 105 siswa dan sanpel 51 siswa 

yang belum mengalami gigi lepas dengan metode simple random sampling 

didapatkan hasil bahwa responden yg sering mengkonsumsi makanan kariogenik 

sebanyak 28 siswa (54,9%) dan yang terjadi karies gigi sebanyak 37 siswa 

(72,5%) dan responden yang tidak terjadi karies gigi sebanyak 14 siswa (27,5%). 
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Penelitian pendukung lainnya yang dilakukan Sirat dkk tahun 2016 di 

wilayah kerja puskesmas Denpasar Selatan Bali dengan jumlah 550 responden 

diperoleh hasil 363 orang (66%) mengkonsumsi makanan kariogenik dan 187 

orang (34%) tidak mengkonsumsi kariogenik dan rata rata karies sebesar 3,20 – 

3,45 karies.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dan beberapa jurnal referensi 

peneliti tertarik untuk melakukan Systematic Review mengenai Hubungan 

Pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang mengkonsumsi makanan Kariogenik 

terhadap kejadian Karies Gigi, sehingga nantinya dapat menjadi salah satu 

masukan dalam rangka peningkatan pengetahuan anak sekolah dasar tentang 

mengkonsumsi makanan kariogenik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang 

mengkonsumsi makanan kariogenik terhadap kejadian karies gigi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

MelakukanSystematic Review untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

anak sekolah dasar tentang mengkonsumsi makanan kariogenik terhadap kejadian 

karies gigi. 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kriteria pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang 

mengkonsumsi makanan kariogenik  

2. Mengetahui status karies gigi anak sekolah dasar. 
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D. Manfaat Penelitian 

D.1 Manfaat Teoritis 

Systematic Review ini dapat menjadi tambahan referensi dalam melakukan 

penelitian sejenis. 

D.2 Manfaat Praktis 

Hasil kajianSystematic Reviewini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumber rujukan dan informasi yang tersedia di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes 

Medan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

A.1 Konsep Pengetahuan 

A.1.1 Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

mengadakan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terhadap 

suatu objek terjadi melalui panca indra manusia, yakni penglihatan,pendengaran, 

penciuman rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai 

menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 

persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh oleh mata 

dan telinga (Wawan dan Dewi, 2019). 

 

A.1.2.Tingkat Pengetahuan 

1) Tahu (Know)  

Tahu diartikan sebagai suatu materi yang telah dipelajari dan diterima dari 

sebelumnya, tingkatan ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap 

suatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. Oleh karna itu tingkatan ini adalah yang paling 

rendah. 

2) Memahami (Comprehention) 

Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan dan 

menginterpretasikan materi yang diketahui secara benar. Orang yang telah 

paham terhadap suatu materi atau objek harus dapat menyebutkan, 

menjelaskan, menyimpulkan contoh dan lain-lain. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi merupakan kemampuan seseorang yang telah memahami suatu 

materi atau objek dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang 

diketahui tersebut pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. 
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4) Analisis (Analysis) 

Analisis merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menjabarkan 

materi atau objek tertentu ke dalam komponen komponen yang terdapat 

dalam suatu masalah dan berkaitan satu sama lain. 

5) Sintesis (Synthesis)  

Sintesis merupakan suatu kemampuan seseorang untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian suatu objek tertentu ke dalam bentuk 

keseluruhan yang baru. 

6)  Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi ini berkaitan dengan suatu kemampuan seseorang untuk 

melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek tertentu. Penilaian 

itu didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau 

menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 

A.1.3 Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

1) Pendidikan  

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin mudah 

untuk menerima informasi tentang obyek atau yang berkaitan dengan 

pengetahuan.  

2) Faktor pekerjaan  

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses 

informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.  

3) Faktor pengalaman  

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin 

banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan semakin 

bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal tersebut. Pengukuran 

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang 

menyatakan tantang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian 

atau responden.  
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4) Keyakinan  

Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat secara 

turun-temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, keyakinan 

positif dan keyakinan negatif dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

5) Sosial budaya  

Kebudayaan berserta kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi 

pengetahuan, presepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu. 

 

A.2 Karakteristik anak Sekolah Dasar 

Usia antara 6-12 tahun adalah usia anak yang duduk di sekolah dasar. Pada 

permulaan usia 6 tahun anak mulai masuk sekolah, sehingga anak-anak mulai 

masuk kedalam dunia baru, dimana mulai banyak berhubungan dengan orang-

orang yang diluar keluarganya dan berkenalan dengan suasana dan lingkungan 

baru dalam hidupnya (Setiawan, 2010). Hal ini dapat mempengaruhi kebiasaan 

makan mereka. Kegembiraan disekolah dapat menyebabkan anak-anak sering 

menyimpang dari kebiasaan waktu makan yang sudah diberikan.  

Periode pada anak usia sekolah ini merupakan suatu pengalaman inti bagi 

anak yang merupakan suatu periode dimana anak harus mulai bertanggung jawab 

atas tindakan atau perilakunya sendiri baik dengan orangtua, guru, maupun 

dengan teman sebayanya. Selain itu usia sekolah merupakan masa dimana anak 

memperoleh dasar pengetahuan yang dapat menentukan suatu tindakan anak 

dalam melakukan suatu aktivitas atau kebiasaannya dalam kegiatan sehari-hari. 

Beberapa gambaran karakteristik anak sekolah dasar antar lain sebagai 

berikut :  karakteristik anak sekolah dasar yang  pertama  adalah  senang  bermain,  

karakteristik  yang  kedua  senang  bergerak,  karakteristik  yang  ketiga  senang  

bekerja  dalam  kelompok  dan  karakteristik  ke empat  senang  merasakan  atau  

melakukan sesuatu secara langsung. Anak sekolah dasar senang bergerak dan 

dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit.   
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A.3 Makanan Kariogenik 

A.3.1 Pengertian makanan kariogenik 

Makanan kariogenik merupakan makanan manis yang mengandung gula 

dan sukrosa, yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit karies gigi atau gigi 

berlubang. Makanan kariogenik berupa makanan yang manis-manis seperti 

permen, coklat, kue-kue, gula dan lain-lain dimana makanan tersebut termasuk 

dalam karbohidrat berbentuk tepung atau cairan yang bersifat lengket serta hancur 

di dalam mulut. Makanan kariogenik tersebut adalah makanan yang dapat 

menyebabkan terjadinya karies karena ada kaitannya antara karbohidrat dengan 

pembentukan plak pada permukaan gigi. 

A.3.2 Jenis – jenis makanan kariogenik 

Menurut Santoso dan Ranti (2009 dalam Suparyati, 2019) terdapat 

beberapa jenis makanan juga minuman kariogenik yaitu sebagai berikut :  

1) Jenis cairan: minuman ringan, minuman buah, gula dalam minuman, es 

krim  

2) Jenis makanan padat serta tekstur lengket yaitu seperti: permen kunyah, 

biskuit, coklat, selay, jelly, caramel, dan marsmallow  

3) Jenis makanan lambat terlarut seperti: permen keras. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, Rahaswanti & 

Sutadarma (2018) jenis-jenis makanan kariogenik yang dikonsumsi oleh anak usia 

sekolah dasar yaitu:  

1) Permen  

 

Gambar 2.1 Permen 
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2) Kue Basa 

 

Gambar 2.2 Kue Basa 

3) Biskuit 

 

Gambar 2.3 Biskuit 

4) Snack  

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Snack  

 

5) Es Krim 

 

Gambar 1.5 Es Krim 
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6) Coklat 

 

Gambar 2.6 Coklat 

 

A.3.3 Frekuensi Konsumsi Makanan Kariogenik 

Makanan yang rasanya manis atau disebut dengan makanan kariogenik 

tidak akan menimbulkan terjadinya plak pada gigi ataupun karies dalam waktu 20 

menit pertama setelah dikonsumsi. Tetapi apabila lebih dari 20 menit maka 

makanan tersebut akan bersifat asam dan dalam keadaan ini akan menimbulkan 

masalah pada gigi. Setelah seseorang mengkonsumsi makanan jenis kariogenik 

akan menyebabkan pH plak menjadi menurun dengan cepat hal ini dapat 

menghancurkan email. pH ini akan bertahan dalam waktu 30–60 menit sebelum 

mencapai pH normal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sheren, Damajanty & Christy 

(2017) didapatkan hasil frekuensi konsumsi makanan kariogenik siswa sekolah 

dasar yaitu sebagai berikut:  

1) Permen, lebih dari 2 kali dalam 1 hari dan termasuk kategori sangat sering 

dikonsumsi yaitu 46,29%  

2) Coklat batang, termasuk kategori sering dikonsumsi yaitu 24,93%  

3) Roti coklat, termasuk kategori kadang-kadang dikonsumsi yaitu 20,37%  

4) Puding, termasuk kategori hampir tidak pernah dikonsumsi yaitu 33,32%.  

 

A.4 Karies Gigi 

A.4.1 Pengertian Karies Gigi 

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan 

jaringan, dimulai dari permukaan gigi (ceruk, fisura dan daerah interproksimal) 

meluas ke arah pulpa. Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang 
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erat hubungannya dengan konsumsi makanan ataupun minuman yang bersifat 

kariogenik. 

 

A.4.2 Klasifikasi karies 

Berdasarkan kedalaman karies gigi yaitu : 

1. Karies Superfisialis 

Karies yang baru mengenai email saja, sedang dentin belum terkena. 

2. Karies Media 

Karies yang sudah mengenai dentin, tetapi belum melebihi setengah 

dentin. 

3. Karies Profunda 

Karies sudah mengenai lebih dari setengah dentin dan kadang-kadang 

sudah mengenai pulpa. Karies profunda ini dapat dibagi lagi menjadi : 

Karies profunda stadium I.  

Karies telah melewati setengah dentin, biasanya belum dijumpai 

radang pulpa. 

Karies profunda stadium II.  

Masih dijumpai lapisan tipis yang membatasi karies dengan pulpa. 

Biasanya disini telah terjadi radang pulpa. 

Karies profunda stadium III.  

Pulpa telah terbuka dan dijumpai bermacam-macam radang pulpa. 

 

A.4.3 Proses Terjadinya Karies Gigi 

Di dalam mulut kita terdapat berbagai macam bakteri.  Salah satu bakteri 

tersebut adalah Streptococus. Bakteri ini berkumpul membentuk suatu lapisan 

lunak dan lengket yang disebut dengan plak yang menempel pada gigi.  Sebagian 

plak dalam gigi ini mengubah gula dan karbohidrat yang berasal dari makanan 

dan minuman yang masih menempel di gigi menjadi asam yang bisa merusak gigi 

dengan cara melarutkan mineral-mineral yang ada dalam gigi. Karies gigi terjadi 

karena proses demineralisasi lebih besar daripada remineralisasi.  Pada tahap awal 
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terbentuknya karies gigi adalah terbentuknya bintik hitam yang tidak bisa 

dibersihkan dengan sikat gigi. 

     Waktu    

 

 

 

 

 

 

 

A.4.4 Pencegahan Karies Gigi 

1.  Bersihkan gigi secara teratur 

Gigi dibersihkan supaya tidak ada plak yang terbentuk dan menjadi tempat 

tinggal bakteri pembentuk lubang gigi. Tidak Cuma harus teratur tapi juga 

harus dengan tepat. Kalau teratur tapi cara gosok giginya tidak tepat, sama saja 

tidak benar. 

2. Bersihkan mulut secara menyeluruh 

Menyikat gigi sebenarnya hanya membersihkan ¼ atau 25% dari keseluruhan 

bagian gigi dan mulut. Masih ada pipi, lidah dan jaringan lunak lainnya yang 

bisa berpontesi sebagai tempat tinggal bakteri jahat dalam rongga mulut kalau 

tidak dibersihkan secara teratur. Gunakan bantuan benang gigi (dental floss), 

pembersih lidah, dan obat kumur sebagai alat bantu pembersih gigi dan mulut 

selain dengan menyikat gigi. 

3. Kurangi makanan manis  

Makanan manis dapat menjadi sumber makanan bagi bakteri pembentuk 

lubang gigi. Dengan mengurangi sumber tenaga, berarti bisa mengurangi 

aktivitas bakteri dalam proses perlubangan. Minimal bisa dengan cara 

berkumur setelah makanan manis dengan air putih. 

4. Rutin kontrol ke dokter gigi 

Dengan memeriksakan kesehatan gigi dan mulut secara teratur ke dokter gigi 

maka waktu yang diperlukan untuk bakteri melakukan aksinya bisa dihentikan. 

 

Substratbst 

 

Host Agen 
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Misalnya butuh sekitar tujuh bulan untuk pembentukan karang gigi, dengan 

mengontrol kesehatan gigi per enam bulan dapat mendahului satu bulan lebih 

cepat dan memaksa bakteri untuk mengulang prosesnya dari awal lagi. 

 (Erwana, 2013) 

 

B. Penelitian Terkait 

Dalam penyusunan systematic review ini, yang menjadidasar referensi 

adalah penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang 

masalah pada. Berikut ini penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

sistematik review adalah : 

Tabel 2.1. Penelitian Terkait 

No Nama Penulis Tahun Nama artikel Nama Jurnal& Link Jurnal 

1.  F.A. Quadri,dkk 2015 Knowledge, attitudes 

andpractices of sweet food 

and beverage consumption 

and its association with 

dental caries among 

schoolchildren in Jazan, 

Saudi Arabia 

Eastern Mediterranean 

Health Journal 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.

gov/26369999/ 

2. Ni Made 

Sirat,dkk 

2017 Hubungan pola jajan 

kariogenik dengan karies 

pada siswa sekolah dasar 

di wilayah kerja 

Puskesmas III Denpasar 

Selatan, Bali 2016 

DOAJ Directory Of Open 

Acces Journals  

Intisari Sains Medis 

2017,Volume 8, Number 3 : 

193-197 

https://www.isainsmedis.id/in

dex.php 

/ism/article/viewFile/146/162 

3. Nurman Hidaya 

& Mezu Trisinta 

2018 Gambaran Kejadian Karies 

Gigi pada Anak Sekolah 

Dasar 

Babul Ilmi_Jurnal Ilmiah 

Multi Science Kesehatan  

Volume 9, Desember 2018, 

Nomor 1 

http://jurnal.stikes-aisyiyah-

palembang.ac.id/index.php/K

ep/article/view/114 

4. Karina 

Megasari 

Winahyu,dkk 

2019 Risiko Kejadian Karies 

Gigi Ditinjau dari 

Konsumsi Makanan 

Kariogenik pada Anak 

Usia Sekolah di 

Kabupaten Tangerang 

Faletehan Health Journal 

Vol 6 (1) (2019) 25-29 

https://journal.lppm-

stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/

article/view/52/24 

https://www.isainsmedis.id/index.php
https://www.isainsmedis.id/index.php
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5. Sri Junita 

Nainggolan  

2019 Gambaran Pengetahuan 

Anak Tentang Jenis 

Makanan Kariogenik 

Terhadap Terjadinya 

Karies Gigi PadaSiswa/I 

Kelas V-B SD NEGERI 

068003 Kayu Manis 

Perumnas Simalingkar 

Medan Tuntungan 

Jurnal Ilmiah PANNMED 

Vol, 14 No. 1 Mei-Agustus 

2019 

http://180.250.18.58/jspui/ha

ndle/123456789/2281 

6. Zasendy rahena  2020 Hubungan Jenis dan 

Frekuensi Konsumsi 

Makanan Kariogenik 

dengan Kejadian Karies 

Gigi pada Anak SD Negeri 

5 Waai Kabupaten Maluku 

Tengah 

Moluccas Health Journal 

Volume 2 Nomor 1, April 

2020 

https://ojs.ukim.ac.id/index.p

hp/mhj/article/view/428/343 

7. Rahma 

Dewi,dkk 

2021 Gambaran Pengetahuan  

tentang Makanan 

Kariogenik pada Siswa 

SDN PALANG – TUBAN 

Tahun 2020 

Indonesian Journal Of Health 

and Medical  

Volume 1 No1 Januari 2021 

http://rcipublisher.org/ijohm/i

ndex.php/ijohm/article 

/view/21 

8. Devi dwi 

rahayu,dkk 

2021 Gambaran Pengetahuan 

Siswa  tentang Makanan 

Kariogenik pada 

SiswaKelas V-C dI SDN 

Ngagel Rejo I/396 

Surabaya Tahun 2020 

Jurnal Ilmiah keperawatan 

Gigi (JIKG) 

Vol. 2 No. 1 Bulan Maret 

2021 

http://ejurnal.poltekkestasikm

alaya.ac.id 

/index.php/jikg/article/view/
612 

9. Ani Subekti,dkk 2020 Analysis of Cariogenic 

Food Consumption 

Towards Children of 

Children in Primary 

Schools in Tembalang 

Sub-District, Semarang 

City 

Jurnal Kesehatan Gigi  

7 Nomor 2 (2020) 147-150 

http://ejournal.poltekkes-

smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/a

rticle/view/6564 

10. Karina Nur 

Ramadhanintyas 

2020 Hubungan Mengkonsumsi 

Makanan Kariogenik 

Dengan Kejadian Karies 

Padaanak usia Sekolah di 

MI Al-Hidayah 

Jurnal profesi Kesehatan 

Masyarakat 

Vol. 1 No. 1 2020 

http://jurnal.bhmm.ac.id/inde

x.php/jpkm/article/view/188 

 

 

 

http://rcipublisher.org/ijohm/index.php/ijohm/article
http://rcipublisher.org/ijohm/index.php/ijohm/article
http://ejurnal.poltekkestasikmalaya.ac.id/
http://ejurnal.poltekkestasikmalaya.ac.id/
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C. Kebaruan Penelitian 

C.1 Tujuan 

Dilakukannya sistematik reviewuntuk mengetahui apakah ada hubungan 

pengetahuan anak sekolah dasar tentang mengkonsumsi makanan kariogenik 

terhadap kejadian karies gigi. 

C.2 Ruang Lingkup ( Variabel ) 

Variabel yang dikaji sebagai outcomeadalah peningkatan pengetahuan 

anak sekolah dasar dan menurunnya angka kejadian karies gigi.  

C.3 Studi Primer yang dilibatkan 

Peneliti tertarik melibatkan studi primer dengan berbagai metode yang 

tidak lebih dari 5 tahun terakhir. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Gambar 3.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Adanya Hubungan Pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang 

mengkonsumsi makanan Kariogenik terhadap kejadian Karies Gigi. 

Kejadian karies 
gigi rendah 

Pengetahuan anak 

Sekolah Dasar tentang 

mengkonsumsi 

makanan kariogenik  

Baik Sedang  Buruk  

Kejadian karies 

gigi sedang  
Kejadian karies 

gigi tinggi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Systematic literature review atau sering disingkat SLR atau dalam bahasa 

Indonesia disebut Tinjauan Pustaka Systematic adalah metode Systematic 

Reviewyang mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi seluruh temuan - 

temuan pada suatu topik penelitian (research question) yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

B.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan mencari dan menyeleksi data dengan hasil uji 

yang dilakukan pada semua lokasi. 

B.2 Waktu Penelitian 

Waktu dari hasil uji yang dipilih ialah dalam kurun waktu 2015-2021. 

Pencarian artikel dilakukan dari bulan Februari 2021. 

 

C. Rumusan PICOS 

P (Populasi)  :  laki-laki dan perempuan (7-12 tahun) 

I (Intervention) :  Makanan Kariogenik  

C (Comparison) : Dalamsistematik reviewini tidak ada 

penambahan intervensi 

O (Outcome) : Menurunnya angka kejadian karies gigi 

S (Study Desain) : Kualitatif  
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D. Prosedur Penelusuran Artikel 

 

Google Scholar  Pubmed    Pannmed 

Kata kunci : 

“cariogenic food” OR “dental caries” OR “knowledge” OR “anak sd” 

 

E. Langkah Penelitian  

Tabel 3.1. Langkah Penelitian 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Populasi  Anak Sekolah Dasar 7-12 tahun Anak usia sekolah  

Intervention Penyuluhan  Tidak ada  

Comparison Tidak ada  Tidak ada  

Outcome Menurunnya angka kejadian 

karies gigi  

Kriteria OHIS ; (-) 

Study Design Kuantitatif  Kualitatif  

Tahun Terbit  Jurnal atau artikel yang terbit 

2015-2020  

Jurnal atau artikel yang 

terbit sebelum tahun 2015 

 

Gambar 3.1 Langkah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artikel yang teridentifikasi 

melalui pencarian database 

Penambahan artikel yang 

teridentifikasi dari pencarian lain 

Artikel setelah 

dipublikasi dihapus  

Artikel yang tersaring  Artikel yang dikeluarkan  

Full text artikel yang 

dinilai layak / eligible 

Full text artikel yang dikeluarkan 

dengan alasan  
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F. Variabel Peneltian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau 

ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu 

konsep pengertian tertentu. 

 

Variabel Independen   Variabel Dependen  

 

 

 

 

 

 

G.  Definisi Operasional Variabel 

a. Pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang makanan Kariogenik 

1. Definisi  : Pemahaman anak tentang mengkonsumsi makanan 

kariogenik (yang tidak baik dan tidak layak untuk 

dikonsumsi) 

2. Instrument  :  Artikel terpublikasi  

3. Skala Pengukur  :  Kategorik 

b. Karies Gigi :  

1. Definisi  :  Penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan 

terjadinya kerusakan jaringan enamel ke dentin 

yang meluas kearah pulpa. 

2. Instrument  :  Artikel terpublikasi  

3. Skala Pengukur  :  Kategorik 

 

H. Instrumen Penelitian dan Pengolahan Data 

H.1 Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

dengan mengambil data dalam artikel dari jurnal yang terpublikasi dengan judul 

Pengetahuan tentang 

mengkonsumsi Makanan 

Kariogenik 

Karies Gigi  



18 
 

 
 

“Hubungan Pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang mengkonsumsi Makanan 

Kariogenik terhadap kejadian Karies Gigi” 

H.2 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dikompilasi, diolah dan disimpulkan sehingga 

mendapatkan kesimpulan pada studi Systematic Review. 

 

I. Analisis Penelitian 

Mengetahui tingkat pengetahuan anak sekolah dasar tentang 

mengkonsumsi makanan kariogenik terhadap kejadian karies gigi sesuai dengan 

artikel yang di telaah dengan outcome yang ingin dicapai dan sesuai masing – 

masing variabel. 

 

J. Etika Penelitian 

Penelitian Systematic Reviewini telah memiliki Ethical Clearance yang 

diterbitkan dari Komisi Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 
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BAB IV 

HASIL 

 

A. Karakteristik Umum Artikel 

Telah diperoleh artikel berasal dari jurnal yang terpublikasi yang direview 

sesuai tujuan penelitian Systematic Review dan keasliannya dapat 

dipertanggungjawabkan. Tampilan hasil review adalah tentang ringkasan dan hasil 

dari setiap artikel yang terpilih yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. 

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel 

No Kategori f % 

A. Tahun Publikasi   

1.  2015 1 10 

2.  2017 1 10 

3.  2018 1 10 

4.  2019 2 20 

5.  2020 3 30 

6.  2021 2 20 

B.  Desain Penelitian   

1.  Analitik dengan pendekatan cross sectional 3 30 

2.  Metode survey  1 10 

3.  Survey analitik dengan pendekatan restrospective 1 10 

4.  Kuantitatif 1 10 

5.  Deskriptif korelatif dengan desain cross sectional 1 10 

6.  Observasional dengan pendekatan cross sectional 1 10 

7.  Deskriptif  2 20 

C. Sampling Penelitian   

1.  Purposive sampling 4 40 

2.  Simple random sampling  3 30 

3.  Total sampling  3 30 

D. Instrument Penelitian   

1.  Kuisioner 9 90 

2.  Lembar Observasi 1 10 

E. Analisis Statistik Penelitian   

1.  Uji chi square 4 40 

2.  Spearman Rank 1 10 

3.  Univariat 1 10 

4.  Kriteria penilaian Nursalam (2017) 2 20 

5.  Deskriptif sederhana 2 20 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data  1 artikel terpublikasi pada tahun 

2015 (10%), 1 artikel terpublikasi pada tahun 2017 (10%), 1 artikel terpublikasi 

pada tahun  2018 (10%), 2 artikel terpublikasi pada tahun 2019 (20%), 3 artikel 

terpublikasi pada tahun 2020 (30%) dan 2 artikel terpublikasi 2021 (20%). 

Dengan menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan cross 

sectional sebanyak 3 artikel (30%), metode survey 1 artikel (10%), survey analitik 

dengan pendekatan restrospective1 artikel (10%), kuantitatif 1 artikel (10%), 

deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional1 artikel (10%), 

observasional dengan pendekatan cross sectional berjumlah 1 artikel(10%), 

deskriptif berjumlah 2 artikel (20%). 

Dengan menggunakan sampling penelitian purposive sampling sebanyak 4 

artikel (40%), simple random sampling sebanyak 3 artikel (30%), dan total 

sampling sebanyak 3 artikel (30%). 

Dengan menggunakan Instrument Penelitian lembar kuisioner sebanyak 9 

artikel (90%), dan lembar observasi 1 artikel (10%). 

Dan analisis penelitian dengan menggunakan Uji Chi Square berjumlah 4 

artikel (40%), Spearman Rank1 artikel (10%), Univariat1 artikel(10%), kriteria 

penilaian Nursalam (2017) berjumlah 2 artikel (20%), dan deskriptif sederhana 

berjumlah 2 artikel (20%). 

 

Tabel 4.2 Karakteristik Pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang 

mengkonsumsi makanan Kariogenik 

 

Kriteria pengetahuan anak Sekolah Dasar f % 

Baik 2 20 

Sedang 3 30 

Buruk 5 50 

Jumlah 10 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh data bahwa jumlah kriteria pengetahuan 

anak sekolah dasar yang ada dalam 10 artikel yang baik berjumlah 2 artikel 

(20%). Anak sekolah dasar yang memiliki pengetahuan sedang berjumlah 2 artikel 

(20%), dan anak sekolah dasar yang memiliki pengetahuan buruk berjumlah 6 

artikel (60%).  
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Tabel 4.3 Kondisi Karies anak Sekolah Dasar 

Kejadian karies gigi f % 

Karies  8 80 

Tidak Karies  2 20 

Jumlah  10 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data bahwa kondisi karies anak sekolah 

dasar yang mengalami karies berjumlah 8 artikel (80%) dan yang tidak mengalami 

karies berjumlah 2 artikel(20%). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Karakteristik Umum Artikel 

Berdasarkan 10 artikel di atas di dapat bahwa terdapat artikel pada tahun 

2020 sebanyak 3 artikel yang menunjukkan bahwa pengetahuan anak sekolah 

dasar rendah. Dalam 3 artikel tersebut mendapatkan hasil adanya hubungan antara 

mengkonsumsi makanan kariogenik terhadap kejadian karies gigi. 

Artikel pertama dengan judul “Analysis of Cariogenic Food Consumption 

Towards Children of Children in Primary Schools in Tembalang Sub-District, 

Semarang City” dengan menggunakan desain penelitian survei analitik dan analisa 

data menggunakan Uji Chi Squareserta menggunakan instrument penelitian 

dengan kuisioner dengan jumlah populasi 810 anak diambil sampel sejumlah 268 

anak di wilayah kecamatan Tembalang kota Semarang. 

Artikel kedua dengan judul “Hubungan Jenis dan Frekuensi Konsumsi 

Makanan Kariogenik dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak SD Negeri 5 Waai 

Kabupaten Maluku Tengah” dengan menggunakan desain penelitian deskriptif 

analitik menggunakan sampling penelitian purposive sampling dan analisa data 

menggunakan Uji Chi Square dengan sampel penelitian semua siswa/I kelas 1 Sd 

yang berjumah 32 orang. 

Pada artikel ketiga dengan judul “Hubungan Mengkonsumsi Makanan 

Kariogenik Dengan Kejadian Karies Padaanak Usia Sekolah Di Mi Al-Hidayah” 

dengan menggunakan desain penelitian desain kolerasi dengan menggunakan 

sampling simple random samplingdan analisa data menggunakan Spearman 

Rankdengan jumlah poulasi 105 siswa kelas I dan II diambil sampel 51 siswa. 

 

B. Pengetahuan Anak Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil sistematik review yang telah dilakukan pada 10 artikel 

mendapatkan hasil bahwa pengetahuan anak sekolah dasar dalam kategori baik 

20%, kategori sedang 20%, dan sedangkan kategori buruk 60%. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan (2019) pada siswa/i kelas 

V-B SDN 068003 Kayu Manis Perumnas Simalingkar Medan Tuntungan, 

terhadap sampel sebanyak 35 orang mendapatkan hasil 80% memiliki 

pengetahuan baik dan termasuk dalam kategori baik, namun, peneliti 

menyebutkan pengetahuannya memang baik tapi dalam pelaksanaannya masih 

belum tepat. Menurut Notoatmodjo (2012) yakni hanya sekedar mengetahui 

belum sampai pada tahap aplikasi sehingga meskipun pengetahuan responden baik 

namun anak tetap mengalami karies gigi.  

Sementara itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu,dkk (2020) 

pada siswa/i kelas V-C di SDN Ngagel Rejo I/396 Surabaya, dengan jumlah 

sampel 35 orang mendapatkan hasil 54,4% dengan pengetahuan kurang termasuk 

dalam kategori buruk. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidaya, dkk (2018) 

IV-VI di sekolah dasar X Lebong,terhadap sampel yang berjumlah 98 orang 

mendapatkan hasil 54,1% termasuk dalam kategori sedang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramdhanintyas, dkk (2020) pada 

anak usia sekolah di MI-ALHIDAYAH, dengan jumlah sampel 51 siswa 

mendapatkan hasil 54,9% atau 28 orang memiliki pengetahuan kurang atau 

termasuk kategori buruk.  

Sementara hasil penelitian yang dilakukan Subekti, dkk (2020) pada anak 

sekolah dasar kelas 4 di wilayah Kecamatan Tembalang Kota Semarang dengan 

jumlah sampel 268 anak diwilayah Kecamatan Tembalang Kota Semarang 

mendapatkan hasil 51,2 atau 131 siswa/i memiliki pengetahuan cukup termasuk 

dalam kategori sedang.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Winahyu, dkk (2019) pada anak usia 

sekolah di kabupaten Tangerang mendapatkan hasil tingkat konsumsi makanan 

kariogenik yang tinggi sebanyak 55,8% atau 91 orang dengan sampel 163 orang 

berarti hasil penelitian ini anak sekolah dasar memiliki pengetahuan yang buruk. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirat, dkk (2016) pada siswa sekolah dasar di 

wilayah kerja Puskesmas III Denpasar Selatan, Bali. Dengan jumlah sampel 550 

orang mendapatkan hasil 363 siswa/i memiliki pola jajan kariogenik atau 66% 

(memiliki pengetahuan yang kurang) termasuk dalam kategori buruk.  



24 
 

 
 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dewi dkk, dengan jumlah 

sampel 35 orang mendapatkan hasil bahwa pengetahuan siswa tentang makanan 

kariogenik sebesar 63,6% dari keseluruhan jumlah responden dan masuk dalam 

kriteria sedang.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahena (2020) pada anak SD Negeri 

5 Waai Kabupaten Maluku Tengah dengan sampel 32 orang yang frekuensi 

konsumsi makanan kariogenik >3 kali sehari sebanyak 17 orang yang berarti 

memiliki pengetahuan buruk. 

 

C. Kondisi Karies Anak Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil sistematik reviewyang telah dilakukan pada 10 artikel 

mendapatkan hasil 8 artikel(80%) mengalami karies dan 2 artikel (20%)tidak 

karies. 

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan 

jaringan, dimulai dari permukaan gigi (ceruk, fisura dan daerah interproksimal) 

meluas ke arah pulpa. Salah satu penyebab karies gigi adalah terlalu sering 

mengkonsumsi makanan kariogenik atau makanan yang bersifat manis dan 

lengket yang sangat digemari anak – anak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanintyas, dkk (2020) pada 

anak usia sekolah di MI AL-HIDAYAH mendapatkan hasil bahwa sebanyak 

72,5% atau 37 orang mengalami karies dari jumlah sampel 51 orang. Hasil 

penelitian yang dilakukan Nainggolan (2019) pada siswa/i kelas V-B SDN 

068003 Kayu Manis Perumnas Simalingkar Medan Tuntungan mendapatkan hasil 

60% mengalami karies.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahena (2020) pada anak SD Negeri 

5 Waai Kabupaten Maluku Tengah diperoleh hasil sebanyak 28 siswa/i 

mengalami karies gigi dari jumlah sampel 32 orang.  

Hasil penelitian yang dilakukan Subekti, dkk (2020) pada anak sekolah 

dasar kelas 4 di wilayah Kecamatan Tembalang diperoleh hasil sebanyak 196 

siswa/i mengalami karies (76,6%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidaya, 

dkk (2018) pada anak IV-VI di sekolah dasar X Lebong mendapatkan hasil 
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sebanyak 69 (70,4%) orang mengalami karies dari jumlah sampel 98 siswa/i.Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sirat, dkk (2016) pada anak sekolah dasar di 

wilayah kerja puskesmas III Denpasar Selatan, Bali. diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 369 orang mengalami karies dengan presentase 67,1% dengan jumlah 

sampel sebanyak 550 siswa/i. 

Dari beberapa hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa makanan 

kariogenik sangat berhubungan dengan kejadian karies gigi, terutama pada anak 

sekolah dasar yg sangat menggemari makanan yang bersifat manis dan lengket. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Systematic Reviewdari 10 jurnal penelitian dapat disimpulkan 

bahwa :  

1) Pengetahuan anak sekolah dasar tentang mengkonsumsi makanan 

kariogenik dengan kriteria baik berjumlah 2 artikel (20%), kriteria sedang 

berjumlah 2 artikel (20%), dan kriteria buruk berjumlah 6 artikel (60%)  

2) Kondisi kejadian karies pada 10 artikel terpublikasi dengan data diperoleh 

8 artikel dengan kriteria buruk (80%) dan 2 artikel dengan kritia baik 

(20%) 

3) Meskipun memiliki pengetahuan yang baik namun dalam pelaksanaannya 

masih belum tepat ( masih sering mengkonsumsi makanan yang bersifat 

kariogenik) 

 

B. Saran 

B.1 Bagi Anak Sekolah Dasar 

Diharapkan untuk siswa/i agar memilih makanan yang berserat seperti 

buah dan sayuran yang menyehatkan gigi, yang termasuk salah satu untuk 

mencegah terjadinya karies gigi. 

B.2 Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman unutk meneliti variabel-

variabel yang belum diteliti pada penelitian ini. 
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